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Geometri adalah salah satu cabang dari pelajaran matematika yang penting untuk dipelajari karena mencakup latihan berpikir logis, kerja yang sistematis, menghidupkan kreativitas, serta dapat mengembangkan kemampuan berinovasi. Namun, bukti-bukti empiris di lapangan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran geometri masih belum memuaskan. Penelitian Lestianna dan Restioningsih menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi pokok segitiga sangat rendah. Begitu pula di MTs Negeri Jeketro hanya 33,1% peserta didik yang mencapai KKM. Mencermati hal tersebut, perlu adanya inovasi pembelajaran baik model maupun media yang digunakan dalam pembelajaran agar hasil belajar lebih baik. Salah satu inovasi tersebut adalah model pembelajaran CTL berbantuan media Mathematics Postcard.
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui ketuntasan belajar klasikal model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan media Mathematics Postcard, (2) untuk mengetahui hasil belajar yang lebih baik antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan media Mathematics Postcard dan model pembelajaran Learn Play and Fun berbantuan Lembar Kerja Siswa. 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Negeri Jeketro sebanyak 148 peserta didik. Dengan teknik cluster random sampling dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan metode tes kemudian dilakukan analisis untuk merumuskan hasil penelitian. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar peserta didik digunakan uji t dan uji proporsi satu pihak. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,115 dan ttabel = 2,02. Karena thitung>ttabel maka Ho diterima sehingga rata-rata hasil belajar kelas eksperimen ≥ 68. Selanjutnya Zhitung = 0,99 dan Ztabel = 1,64. Karena Zhitung > - Ztabel maka Ho ditolak sehingga persentase ketuntasan klasikal kelas eksperimen lebih dari atau sama dengan 80%. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik digunakan uji kesamaan dua rata-rata. Dari hasil perhitungan kedua kelas diperoleh thitung = 2,21 ≥ 1,98 = ttabel, maka Ho ditolak, artinya hasil belajar kelas eksperimen lebih dari hasil belajar kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran CTL berbantuan Mathematics Postard ketuntasan belajar klasikal dapat tercapai dan hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar kelas kontrol sehingga model pembelajaran ini efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas VII MTs Negeri Jeketro pada materi pokok segitiga. 

